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. _kan perhatiannya bagaimana ‘meningkatkan
. Sumber: Daya Manusm,_sebqb Sumber

~Daya Alam tidak mungkin terus menerus
-mencu}:npl kebutuhan manusia,* Untuk itu
_pariu pemnﬂk'ﬂtan Sumber.’ Daya Manusia
semaksimal: mun-zrkm_ walaupunkita akui
~tidak seluruhnya manusia dapat ditingkaf-
- kan. pengetahuan .atau - ketrampilannya,
:Bahkan mungkin usaha yang dilakekan
akan lzbih bfsar__danpada hasil yang akan
diperoleh. Sebagaimana kita ketahoi-bahwa
-salah satu cara meningkatkan Sumber Da-
ya Mmussa adalah melalui pendidikan.
Bila. kita bicara tentang ‘pendidikan -di-
dalamnya tentu ada belajar, Dalam belajar
-ada sembilan prinsip yang perlu diketahui
-anak didik meraih sukses,: yauu

Motivasi

Perhatian

Pengertian :
-Belajar. dengan berbuat :
~Ulangan . SRS
-Siap .guna

- Tenggang -wakin da]am bda}af
Pengoperan hasil belajar -
Hambatan ;
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Dalam memotivasi anak banyak cara,
salah satu cara tersebut, misalnya, kita
dapat melakukan percobaan terhadap anak
SD, kita suruh menghafalkan suatu syair,
setelah kita tes, hasilnya kita catat. Se-
lanjutnya anak tadi kita beri lagi syair
yang sukarnya setingkat dengan syair-tadi,
tetapi sebelum menghafalkan kita beritahu

jpenk dari percobaan mda ialah bahwa -
' hadzah dapat mendomng atan memotwasx_

seseorang ‘supaya lebin- bersungguh-sung-
gull. Scmrg Imta ketaimz seorang sxswa _

dapat mendudum nomor 2 atan bahkan

‘nomor 1 berkat usaha motivasi ﬁrang iain,

Mamun yang - lebih _penting bagi siswa
adalah motivasi ‘datang dari dirinya. Mo-
tivasi. itu ‘mungkin saja karena ‘ingin pu-

Jjian, ingin melebihi teman-temannya, takut

mendapat malu, takut hukuman, ingin
men}ada manugia yang, berguna dan, seba-
gamya "N\

2. Perhatian

Perhatian berkaitan dengan konsentrasi.
Mmafnya seorang siswa baru saja kembali

“dari Iiburan, Ja kelihatan agak murung ke-
“tika” gura sedang mengajar, Setelah pela-
‘jaran selesaj ia_dipanggil guru yang bi-

jaksdna {adi dan menanyakan mengapa ia
kelihatan murung. Jawaban siswa meng-
alami problem keluarga, sehingga pada
saat:belajar pikirannya hanya terpusat ‘pada
kejadian yang dialami keluarganva di
kampung. Dari ‘uraian ini- dapat diketahui -
bahwa pelajaran: dapat masuk bila pxklmn
dikonsentrasikan,

3. Pengertianp

Sesuatu hal ‘yang telah kita mengerii
mudah dihafalkan, dan yang tidak di-
mengerti sukar dihafalkan, Misainya hal
yang sulit ‘dimengerti : Merupakan adala
penduduk : bermacam-macam dan bersatu
waktu -dalam suaiu keajaiban bahwa yang

Balwa-Ha TP e e R AT ae e aY
baik akan diberi satu aiat permainan yang
mgus Kita akan mell ihat bahwa hasiinya
akan meningkai. Pelajaran vang dapat kita

TCLALE SIngRAD Gupat Indonesia yang ierdini
bangsa suku. Cukup pusing, bukan ! Mah,
sckarang cobalah pahami kalimat ini :
Adaiah mswpakzm suaiu keajaiban bahwa
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 penduduk Indonesia yang terdiri dari ber-

macam-macam suku bangsa dapat bersatu
dalam waktu relatif singkai. Gampang,
bukan !

Bila kita memperhatikan contoh 1 dan
I, jumlah kata sama, namun untuk meng-
hafalkan lebih mudah  yang kedua.
Mengapa demikion 7 Ini tidak lain karena
yang kedua dapat dimengerti karena mem-
':_"_"punydx arn Cara lam uniuk memuddhkan
“siswa mengerl; teniang suatu. pelajaran
'._fdapfst d:icmpuh dengan cara

L -_Menﬁami sa ‘daribermacam-macam
Lisem agar mas mh bu[.}mbah Jjelas ¢

:b'.'_g:Mencoba m{:ny’mkﬂnnyﬁ dengan ske-
'_""”ma g.ambar Gllx]ilb dun contoh.

c. Menﬂa}uk'm pertanyaan E\{.[}dd{l diri
~-kita .mengapa demikian, neengapa tidak
<;begim ataw begitu, : .

d. Dapat juga sesuatu hal baru dapat di-
mengerti setelah dihubungkan dengan
masalah yang lebih besar atau menye-
loruh.

e, Mempclajarl masalah hendaknya di-
© ‘mulai dari keseluruhanya kemudian
= baru bagian- bagian kecilnya. Misalnya
untuk mengetahui isi buku/dikiat dibaca

dulu bab-babnya, baru kemudian bagi-
__an-bagian kecil dari tiap-tiap bab itu.

f.. Bila bersifat hapalan dapat mengguna-
kan jembatan keledai. Confoh meng-
hapalkan pulau-pulau yang ada di Sula-
~wesi Selaian, :jembatan keledainya se-
“bagai berikut : KMB Wowoni, yang
berarti Kahaena, Muna, Buting dan
Wowoni.

4. Belajar dengan berbust

Dalam mempelajari sesuatu jangan
hanya ‘mendengarkan saja atau membaca
saja tetapi cobalah membuat skema, ring-
kasan, gambar, praktck dengan benda
nyafa, dengan demikian tidak hanya te-

itu oleh ahli pendidikan Amerika John

Dewey disebut Learning By Doing. Hasil
percobaan  ini pernah  diperolch  dari
sekelompok siswa, sebagai berikut :

Akiivitag Hasil
Mendengar 15 %
Ditambah melifat 55 %

- Ditambah berbuat 90%

8, ..'iUiangzm»

Dalam usaha menguasai ilmu penge-

Cfahuan jangan ‘bosan-bosan mengolang,

Tentu saja tidak terus menerus membaca
scluruh buku, tetapi kadang-kadang cukup
mengulang garis-garis besarnya sajal Da-
fam mengulang yang sifatnya ketrampilan
harus dilakukan dengan gerakan betul,
karena bila gerakan dilakukan salabdan
diulang terus-menerus maka gerakan-ze-
rakan yang salah ikut tertanam dalam’ diri
kita. Dalam melakukan gerakan yang betu!
ulangan yang salah tadi susah dilepaskan
kembali, Melepaskan kembali pelajaran
yang telah tertanam lebih sulit daripada
belajar,

Prinsip int telah diketahui sejak jaman
Aristoteles (Filsuf Yunani). Pada wakfa itu
telah ada sesuatu scimboyan, "Repetitio
meter studiorum est yang artinya, "Meng-
ulang adalah :aduk daripada belajar.” Hal
ini dapat kita buktikan bila kita berjumpa
kenalar baru, mula-mula kita hanya meng-
ingat secara kabur, bila kemudian sering
berjumpa maka gambaran mengenai wujud
kenalan tadi makin jelas.

6. Siap Guna

Bila sesuatw dirasakan tak dapat di-
gunakan untuk kehidupan yang akan da-
tang, maka akan mudah lepas dari ingatan,
tetapi sesuatu yang dirasakan dapat di-
gunakan untuk kehidupan yang akan da-

Iga yang bekerja, telapr maia daa tangan
pun ikui bekerja.

Belajar dengan berbuat adalah belajar
vang paling efektif. Belajar dengan cara
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tang akan bertahan lama di dalam ngatan.

Pelajaran yang telah ditetapkan dalam
kurikulum sekolzh, semuanya ada gunanva
untuk kehidupan yang akan datang. Wa-




Iaupuﬁ {imkm bahwa kegunaan -tiap -pe--
tidak . sama bagi-masing- masing
amun tefapada.gunanya.: Karena .
ituyakiniah hal itu, karena -bila. tidak.

Eajaran'

demilrian. berarti siswa hanya akan mencari
nilat agau mencari lulis, yang akibatnya 2
~minggu schabis ujian ilmunya sudah
hilang semua.

Ha! ini pernah dicobakan kepada se-
orang kacung yang ditugaskan untuk
- mengawasi orang yang jajan di kaatin.
Setelah selesai makan dan minum falu
dizdakan perhitungan dan pembayaran,
Setelah 30 menit yang jajan datang me-
nan;ukaﬁ kepada kacung tersebut apa
saja yang dimakan. St Kacung menjawab,
“Tidak ingat”. Mengapa si kacung tidak
ingat? Hal ini disebabkan karcna memang
ia tidak merasa perlu mengingat-ingat apa
vang dimakan oleh setiap pembeli karena
tidak ada gunanyva, yang penting ia
mengingat sampal dindakan pembayarar.,
jangan sampal orang yang jajan ke luar
fanpa membayar,

7. Tengeang Waktn Untak Belajar

Dalam belagar berilah kesempatan ke-
pada otak dan wbuh untuk istirghat guna
mengendapkan tlmu pengetahean dan ke-
trampilan yang dipelajori. Caranya jalah
dengan mengadakan tenggang wakty dalam
belajar. Secara sederhana dapar dikatakan
2 kali belajar dalam tempo 6 jam lebih
baik daripada 6 jam belajar ferus-menerus.
Untuk praktisnya tenggang waktu belajar
lebit kurang 1 jom cukup baik. Dalam
wakiu istirahat tidurial dengan scsaniai
mungkin seperti bila anda mengangkat dan
menjatuhkan schelai kain basah, Dalam
wakiu istirnhat kenanglah apa yang telah
dipelajari. Teapi dapat juga Anda mering-
kas dolam hafi apa yang onda pelajard,
Makn kita tidak perle heran bila seseorang
kurang fekun belajar namun nilamnya lebih

nah..memberi, kesempatan untuk mengen-

‘dapkan -pengetahnanya sedangkan siswa

yang, kedua memberi Lcsempatan m
endapkannya.

8. Ekspresi

Sering kita telah memahami suatu
pelajaran, tetapi merasa sukar untuk me-
nyatakan kembali. Peribahasa mengatakan,
“Terasa ada terkatakan tidak.” Hal ini
tidak lain disebabkan kurangnya latihan
ekspresi, sehingga menyebabkan kurang
lancar dalam menyatakan kembali. Kebe-
naran hal ini dibukiikan dengan pengu-
asaan bahan oleh para guru. Pada umum-
nya para gurty menguasal betul bahan
pelajaran yang diajarkan karena terus-
menerus menyaiakan kembali (mengajar-
kan) ilmunya, bahkan kadang-kadang telah
menjadi kamus hidup.

Pelajaran yang dapat kita petik dari
kenyataan tersebut inlah, bila ingin mengu-
asai suatu bahan pelajaran dengan lancar
kifa harus rajin melakukan latihan ekspre-
si. Cara-cara dapat dilakuekan, sebagai
berikut :

a. Membuat ringkasan kemudian meng-
ulangnya,

b. Menceriiakan/menerangkan kepada or-
ang fain.

£. Mengadakan tanya jawab.

d. Menggambarkan dengan skema atau
anmbar,

9. Hambatan

Hambatan dapat terjadi karcna adanya
pemasukan pengertion baru, Misalnya,
siswg A pada pukul 08.00 akan menempuh
ujian. manajemen. Tetapi ketika kurang
setengah jam rekannya memberitahu bah-
wa bahan ujian yang dipelajari belum
lengkap, karena masih ada satu bab belum
ia terima dari guru. Dengan fergesa-gesa
dan susah paysh diz berusaha menguasai
sat bob tadl. Hasilnya, memang dia tidak

A TR T T A I T R SR T R S FE ST HE
padahal kecerdasan keduz orang ity se-
imbang, D mana lfetok rabosnys 7 Tidak

Iy babwa sswa yang perfama tidak per-

I G R Y H L et v T < H o N T
kertka wjian int bab tadi ddak ads yang
keluar., Akhirnya dari bab-bab vang lain
vang felah dipelajari lebih delu hampir
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terlupakan. Kesimpulan pemasukan penge-

tahuan' baru dapat ‘menghambat penge--

tahuan yang lebih dulu ia ketahui. Untuk
itu apabila telah dekat ujian ‘sebaiknya
jangan memasukan pengetahuan baru.

_Boleh belajar sampai “hampir - masuk;

ruangan tetapi mengenai-hal-hal yang telai;-.'
dipelajari,” sifatnya hanya mengulang..
pokok-pokok saja. B
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